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Ringkasam

Taman Agro Inovasi Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah dibangun
sebagai salah satu sarana promosi dan percontohan teknologi pertanian lahan pekarangan yang
dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian. Teknologi pertanian tersebut mencakup budidaya
konvensional langsung di lahan, budidaya hidroponik, budidaya akuaponik, hortikultur, dan
budidaya tanaman dalam wadah media terbatas. Tujuan dari makalah ini adalah untuk mengkaji
persepsi pengunjung terhadap display teknologi pada Taman Agro Inovasi BPTP Jawa Tengah. Data
diperoleh melalui wawancara dengan pengunjung dan dianalisis menggunakan skala likert. Hasil
kajian menunjukkan bahwa pengunjung memiliki persepsi yang sangat positif terhadap teknologi
pertanian yang terdapat di Taman Agro Inovasi karena sesuai kebutuhan masyarakat dan dapat
meningkatkan pendapatan rumah tangga. Namun demikian, pengunjung berharap agar display
teknologi pertanian tersebut dapat lebih baik lagi dan diperkenalkan secara luas kepada masyarakat.

Kata Kunci: Taman Agro Inovasi, Persepsi, Teknologi Pertanian, Pekarangan

Abstract

The Agro Innovation Park of the Center for Agricultural Technology Studies (BPTP) in
Central Java was built as a means of promoting and piloting homestead agricultural technology
produced by the Agricultural Research and Development Agency. The agricultural technology
includes conventional cultivation directly on the land, hydroponic cultivation, aguaponic cultivation,
horticulture, and cultivation of plants in limited media containers. The purpose of this paper is to
examine visitors' perceptions of technology displays at the Central Java AIAT Agro-Innovation Park.
Data obtained through interviews with visitors and analyzed using a Likert scale. The results of the
study show that visitors have a very positive perception of agricultural technology in the Agro
Innovation Park because it fits the needs of the community and can increase household income.
However, visitors hope that the display of agricultural technology can be even better and widely
introduced to the public.

Keywords: Innovation Agro Park, Perception, Agricultural Technology, Yard

1. PENDAHULUAN

Badan Penelitian dan Pengembangan efisiensi tinggi; dan (2) hilirisasi dan
Pertanian merupakan salah satu unit kerja masalisasi teknologi pertanian modern
Kementerian Pertanian yang memiliki misi sebagai solusi menyeluruh permasalahan
yaitu: (1) menghasilkan dan pertanian yang memiliki impact recognition
mengembangkan  teknologi  pertanian [1]. Misi ini dibuktikan oleh Badan Litbang
modern yang memiliki scientific Pertanian melalui dihasilkannya berbagai
recognition dengan produktivitas dan inovasi teknologi pertanian seperti berbagai
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teknologi budidaya padi, jagung, kedelali,
budidaya spesifik  lokasi, budidaya
peternakan, dan teknologi bioindustri yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan, serta
berbagai alat dan mesin pertanian (alsintan)
yang dapat mendukung dan mempercepat
kinerja di sektor pertanian (produksi dan
produktivitas) [2]. Namun demikian,
berbagai inovasi teknologi  pertanian
tersebut ternyata tidak semuanya telah dapat
diadopsi oleh masyarakat. Tidak
diadopsinya berbagai inovasi teknologi
tersebut disebabkan oleh peran Badan
Litbang Pertanian yang lebih banyak di sub
sistem rantai pasok pengadaan inovasi
(generating subsystem), tetapi sedikit pada
sub  sistem  penyampaian  (delivery
subsystem) dan tidak terlibat aktif dalam
sub  sistem  penerimaan  (receiving
subsystem) [3]. Guna mengatasi hal
tersebut, Badan Litbang Pertanian melalui
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian di
seluruh propinsi di Indonesia berupaya
untuk dapat mendiseminasikan berbagai
inovasi teknologi pertanian tersebut ke
masyarakat khususnya petani sebagai
pengguna inovasi teknologi pertanian
tersebut. Hal ini diperkuat dengan Peraturan
Menteri  Pertanian  (Permentan)  No.
19/Permentan/OT.020/5/2017 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengkajian
Teknologi  Pertanian yang menyatakan
bahwa BPTP mempunyai tugas
melaksanakan  pengkajian, perakitan,
pengembangan dan diseminasi teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi.

Namun demikian, dalam
pelaksanaannya peran diseminasi yang
dilakukan olen BPTP di setiap propinsi
tersebut ternyata masih belum berjalan
seperti yang diharapkan. Permasalahannya
terletak pada dua hal yaitu stok teknologi
dan pihak yang menyampaikan informasi
teknologi kepada petani [3]. Untuk

mengatasi hal tersebut, Badan Litbang
Pertanian mulai berupaya mengembangkan

cara dan metode baru untuk
mendiseminasikan inovasi teknologi
pertanian kepada masyarakat dengan

memanfaatkan berbagai jalur komunikasi
dan pemangku kepentingan (stakeholders)
[4]. Dengan kata lain, diseminasi inovasi
teknologi pertanian tidak hanya dilakukan
dengan hanya memanfaatkan peran
penyuluh tetapi juga dengan memanfaatkan
peran swasta dan kunjungan masyarakat
yang datang langsung ke BPTP. Untuk itu,
Badan Litbang Pertanian melalui BPTP di
seluruh propinsi mulai bekerjasama dengan
swasta sebagai penyedia stok inovasi dan
juga sekaligus sebagai penyedia jasa
konsultasi bagi petani yang datang atau
mengunjungi BPTP [3]. Hal ini dilakukan
melalui optimalisasi Taman Agro Inovasi
(Tagrinov) dan Taman Agro Inovasi Mart
(Tagrimart).

Taman Agro Inovasi didefinisikan
Sebagai “pengembangan beragam teknologi
unggulan Balitbangtan pada satu hamparan
yang kompak dan strategis di sekitar
UK/UPT” [3]. Taman Agro Inovasi ini
tidak hanya menyediakan benih/bibit, tetapi
juga melayani layanan pustaka, konsultasi
dan arena pelatihan [4]. Agar pengunjung
yang tertarik dengan hasil inovasi teknologi
pertanian dapat langsung menerapkannya di
rumahnya masing-masing, maka dibangun
juga Taman Agro Inovasi Mart (Tagrimart).
Tagrimart  merupakan  wadah  untuk
menampung hasil produksi dari inovasi
teknologi pertanian yang digunakan dan
sekaligus sebagai wadah bagi BPTP untuk
bekerjasama dengan dunia usaha (koperasi,
swasta, BUMN, dan usaha lainnya)
(Yusriani, 2015).

Taman Agro Inovasi Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah
dibangun sejak tahun 2016. Taman Agro
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Inovasi didirikan sebagai upaya promosi
dan sarana percontohan teknologi pertanian
lahan pekarangan yang dihasilkan oleh
Badan Litbang Pertanian. Taman Agro
Inovasi menjalankan dua fungsi yaitu
sebagai percontohan inovasi pemanfaatan
pekarangan dan fungsi konsultatif [5].
Percontohan inovasi pemanfaatan
pekarangan di Taman Agro Inovasi BPTP
Jawa Tengah meliputi teknik budidaya
tanaman secara konvensional langsung di
lahan, budidaya hidroponik, budidaya
akuaponik, hortikultur, dan budidaya
tanaman dalam wadah media terbatas.
Selain itu, diperagakan juga inovasi
teknologi  berupa  varietas  unggul,
pengelolaan limbah pertanian, pengelolaan
air, pengendalian hama penyakit tanaman,
dan penanganan serta pengolahan hasil
pertanian. Taman Agro Inovasi BPTP Jawa
Tengah tidak hanya memperagakan
berbagai hasil inovasi teknologi pertanian
tetapi juga melayani permintaan narasumber
untuk pelatihan pertanian dan jasa
konsultasi pertanian, serta pendampingan
teknis di lapangan. Guna meningkatkan
kinerja Taman Agro Inovasi Pertanian,
analisis persepsi pengunjung terhadap
berbagai inovasi teknologi pertanian yang
diperagakan dan penataannya menjadi
penting untuk dilakukan. Untuk itu,
makalah ini ditujukan untuk menganalisis
persepsi pengunjung terhadap Taman Agro
Inovasi BPTP Jawa Tengah. Hasil analisis
persepsi terhadap pengunjung diharapkan
dapat menjadi masukan dalam memperbaiki
Taman Agro Inovasi BPTP Jawa Tengah di
masa mendatang.

2. METODE PENELITIAN

a. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Taman Agro

Litbang Pertanian, Kementerian Pertanian
pada bulan Juli 20109.

b. Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan adalah data primer
dan sekunder. Data primer diperoleh dari
responden dengan menggunakan
kuesioner. Metode pengambilan sampel
dalam penelitin ini adalah simple random
sampling.  Responden  terdiri  dari
pengunjung Taman Agro Inovasi BPTP
Jawa Tengah. Data primer yang
dikumpulkan  tersebut  terdiri  dari:
karakteristik responden, persepsi
responden terhadap atribut inovasi
teknologi Taman Agro Inovasi. Atribut
inovasi teknologi tersebut secara garis
besar dilihat dari aspek keuntungan relatif
atau manfaat, kesesuaian, dan kerumitan
yang diukur dari kemudahan mencoba,
mengaplikasikan dan mengamati.

c. Metode Pengolahan dan
Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Data dianalisis
secara kualitatif dan deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik responden
dan persepsi responden terhadap atribut
inovasi teknologi dan penataan taman
Taman Agro Inovasi. Untuk mengukur
persepsi  responden terhadap atribut
inovasi teknologi dan penataan KRPL
yang ditampilkan pada Pameran KRPL
dilakukan dengan menggunakan skala
likert, yaitu responden diberi skor 1
(sangat tidak setuju), skor 2 (tidak setuju),
skor 3 (ragu-ragu), skor 4 (setuju), dan
skor 5 (sangat setuju). Selanjutnya data
tersebut dianalisis menggunakan metode
perhitungan yang digunakan oleh [6] yaitu
dengan cara menghitung:
1. skor maksimal vyaitu skor jawaban

Inovasi Balai Pengkajian Teknologi terbesar dikali banyaknya
Pertanian (BPTP Jawa Tengah), Badan item/indikator;
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2. skor minimum yaitu skor jawaban
terkecil dikali banyaknya
item/indikator;

3. nilai  median (Me) yaitu hasil
penjumlahan skor maksimum dan skor
minimum dibagi dua;

4. nilai kuartil kesatu (K1) sebagai hasil
penjumlahan skor minimum dan nilai
median dibagi dua;

5. nilai kuartil kedua (K3) merupakan
hasil penjumlahan skor maksimum dan
nilai median dibagi dua.

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat
ditentukan persepsi responden terhadap
atribut teknologi dan penataan KRPL
yang ditampilkan pada Pameran
Agroexpo Soropadan dengan kategori
sebagai berikut:

1. Sangat positif: K3 < X < skor maks
2. Positif: Me < X <K3

3. Negatif: K1 <X <Me

4. Sangat Negatif: Skor Min < X <K1
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Karakteristik Umum
Responden

Responden dalam kajian ini adalah
para pengunjung Taman Agro Inovasi
BPTP Jawa Tengah. Karakteristik
responden meliputi asal responden, jenis
kelamin,  pendidikan,  umur,  dan
keikutsertaannya dalam kelompoktani
seperti ditunjukkan pada Tabel 1. Tabel 1
menunjukkan bahwa responden yang
mengunjungi Taman Agro Inovasi BPTP
Jawa Tengah berasal dari berbagai
kabupaten di Jawa Tengah. Berdasarkan
Tabel 1, diketahui bahwa pengunjung
Taman Agro Inovasi tidak hanya berasal
dari lokasi sekitar Taman Agro Inovasi
BPTP Jawa Tengah seperti Kabupaten
Semarang (11,76%) dan Magelang
(11,76%), tetapi juga dari berbagai
kabupaten vyang letaknya jauh dari

Kabupaten Semarang seperti
Banjarnegara, Banyumas, dan Purworejo.
Pengunjung terbanyak bahkan berasal dari
Klaten (15,69%) dan Banyumas (13,73%)
yang letaknya jauh dari Taman Agro
Inovasi di Kantor BPTP Jawa Tengah
Bergas.

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa
sebagian besar responden atau 68,63%
responden berjenis  kelamin  wanita.
Banyaknya perempuan yang mengunjungi
Taman Agro Inovasi menunjukkan bahwa
perempuan lebih tertarik dengan inovasi
teknologi untuk pemanfaatan lahan
pekarangan. Hal ini menjadi wajar jika
mengingat wanita memiliki kontribusi
yang cukup besar dalam pemanfaatan
lahan di pekarangan (Suaedi et.al., 2013;
[7]. Hasil penelitian [7] menunjukkan
bahwa wanita memiliki kontribusi besar
dari mulai perencanaan, pemeliharaan,
hingga panen dan pemanfaatan hasil
panen.

Sebagian besar responden atau lebih
dari 50%  pengunjung  memiliki
pendidikan menengah ke atas (SMA dan
Perguruan Tinggi) (Tabel 1). Menurut [6],
tingkat  pendidikan ~ formal  dapat
mempengaruhi  kemampuan seseorang
dalam menerima dan merespon inovasi.

Dengan demikian, dengan tingkat
pendidikan yang tinggi, diharapkan
inovasi teknologi yang diperagakan dapat
diterima dan diaplikasikan dengan mudah
oleh pengunjung. Kategori umur produktif
umumnya berkisar 30 — 55 tahun [6].
Responden pengunjung sebagian besar
berada pada rentang umur 41 — 60 tahun
(64,71%) dan 20 — 40 tahun (27,45%). Hal
ini menunjukkan bahwa responden yang
mengunjungi  Taman  Agro Inovasi
merupakan mereka yang memiliki umur
yang produktif dan masih memiliki
keinginan untuk memanfaatkan lahan
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pekarangannya. Sementara itu, dari sisi
partisipasi dalam kelompok tani, ternyata
tidak semua responden yang mengunjungi
Taman Agro Inovasi tersebut ikut serta
dalam kelompoktani. Hampir 50% dari
pengunjung tidak ikut serta dalam
kelompoktani dan bahkan tidak bekerja

sebagai petani (Tabel 1). Dari hasil
wawancara, diketahui bahwa pekerjaan
responden tersebut bervariasi, selain
petani, ada yang berprofesi sebagai ibu
rumahtangga, wiraswasta, pegawai negeri
sipil (PNS), dan lainnya.

Tabel 1. Karakteristik Umum Responden

No  Karakteristik Jumlah %
1. Asal Responden
Banjarnegara 4 7.84
Banyumas 7 13.73
Batang 1 1.96
Boyolali 2 3.92
Jepara 1 1.96
Karanganyar 2 3.92
Kendal 1 1.96
Klaten 8 15.69
Kota semarang 2 3.92
Magelang 6 11.76
Purworejo 1 1.96
Semarang 6 11.76
Sragen 1 1.96
Temanggung 7 13.73
Wonosobo 2 3.92
2. Jenis kelamin
Laki-laki 16 31.37
Perempuan 35 68.63
3. Pendidikan
SD 8 15.69
SMP 5 9.80
SMA 20 39.22
PT 18 35.29
4. Umur
20-40 14 27.45
41-60 33 64.71
61-80 4 7.84
5. Part. Keltan
Ya 28 54.90
Tidak 23 45.10

b. Persepsi Responden terhadap
Inovasi Teknologi Taman Agro
Inovasi

Persepsi merupakan kemampuan
untuk melihat, mendengar, dan
mengetahui sesuatu melalui indera [8].
Beberapa hasil penelitian menunjukkan

adanya hubungan antara persepsi dan
adopsi atau niat untuk menggunakan [9];
[10]; [11]; [6]; [12]. Hasil penelitian [9]
menunjukkan adanya hubungan yang
sangat signifikan antara persepsi dan
adopsi. Hasil penelitian [10], [6], [13]
serta [12] menunjukkan bahwa persepsi
adopter terhadap karakteristik atau atribut
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inovasi teknologi dapat mempengaruhi
kemauan atau niat adopter untuk
menggunakan atau mengadopsi inovasi
teknologi tersebut. [11] melalui hasil 2.
penelitiannya tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi biopestisida oleh

keuntungan lebih baik atau dengan
biaya lebih rendah memberikan hasil
yang sama;
kompatibilitas/keselarasan yaitu
kesesuaian dengan nilai sosial budaya
dan kepercayaan, serta kebutuhan;

petani di Kecamatan Mojogedang, 3. kompleksitas atau kerumitan;
Karanganyar, menunjukkan bahwa 4. dapat atau mudah untuk dicoba;
semakin baik persepsi pengguna terhadap 5. dapat atau mudah untuk diamati.
sifat inovasi, semakin tinggi pula Pada makalah ini, sifat inovasi yang
kecenderungan untuk mengadopsi inovasi dikaji  meliputi  keuntungan relatif,
tersebut. [14] mengemukakan beberapa kompatibilitas atau kesesuaian, dan
karakteristik atau sifat inovasi yang kerumitan yang dilihat berdasarkan

kemudahan untuk dicoba dan
diaplikasikan, serta diamati.

mempengaruhi tingkat adopsi yaitu:
1. keuntungan relatif atau inovasi
memberikan manfaat atau

Tabel 2. Persepsi Responden terhadap Inovasi Teknologi Taman Agro Inovasi

No Kategori Persepsi Kategori Skor Jumlah responden %
1 Sangat Positif 32-40 44 86.27
2 Positif 24-31 6 11.76
3 Negatif 16-23 0 0.00
4  Sangat Negatif 8-15 1 1.96

Seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya, Taman Agro Inovasi
merupakan sarana  promosi dan
percontohan berbagai inovasi teknologi
untuk pemanfaatan di lahan pekarangan.
Berbagai inovasi teknologi tersebut
meliputi teknologi budidaya tanaman
konvensional di lahan, dalam
wadah/media terbatas, hidroponik,
akuaponik dan vertikultur (BPTP Jawa
Tengah, 2019). Berbagai inovasi teknologi
tersebut disajikan pada Gambar 1. Hasil
analisis persepsi pengunjung yang datang
ke Taman Agro Inovasi BPTP Jawa
Tengah secara umum menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki
persepsi yang sangat baik terhadap
berbagai  inovasi  teknologi  yang
diperagakan. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya 6 orang (11,76%) dan 44 orang
(86,27%) responden yang berturut-turut

berada pada kategori positif dan sangat
positif (Tabel 2). Hanya satu orang
(1,96%) responden yang  memiliki
persepsi sangat negatif terhadap inovasi
teknologi yang diperagakan di Taman
Agro Inovasi BPTP Jawa Tengah (Tabel
2). Walaupun responden tersebut memiliki
persepsi yang sangat negatif, responden
tersebut tetap memberikan saran bahwa
teknologi tersebut perlu disebarluaskan di
berbagai media agar masyarakat dapat
mengetahui inovasi teknologi tersebut.
Dengan adanya persepsi yang positif
tersebut, diharapkan inovasi teknologi
tersebut akan diadopsi atau dilakukan di
pekarangan responden. Persepsi terhadap
sifat inovasi tersebut dikemukakan berikut
ini.
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c. Persepsi Responden terhadap pemanfaatan lahan pekarangan diharapkan

Aspek Keuntungan Relatif dapat memberikan manfaat berupa

Suatu teknologi inovasi dapat dengan penghematan pengeluaran rumahtangga
mudah diadopsi atau diterima masyarakat dan dapat meningkatkan pendapatan
jika memiliki manfaat bagi penggunanya rumahtangga melalui penjualan sebagian
atau memiliki keuntungan relatif [14]; [6]. hasil dari produksi sayuran di lahan

Teknologi inovasi yang diperagakan di
Taman Agro Inovasi jika diaplikasi dalam

pekarangan.

Tabel 3. Persepsi Responden terhadap Keuntungan Relatif dari Inovasi Teknologi

No Kategori Persepsi Kategori Skor Jumlah responden %

1  Sangat Positif 8-10 47 92.16

2 Positif 6-79 1 1.96

3 Negatif 4-59 1 1.96

4 Sangat Negatif 2-39 1 1.96

5  Tidak Mengisi 1 1.96
Tabel 3 mengemukakan hasil disosialisasikan kepada masyarakat secara

penilaian  atau  persepsi  responden
terhadap keuntungan relatif atau manfaat
dari inovasi teknologi yang diperagakan di
Taman Agro Inovasi BPTP Jawa Tengah.
Hasil penilaian responden terhadap aspek
manfaat dari penerapan teknologi inovasi
di lahan pekarangan menunjukkan bahwa
sebagian besar responden (92,16%)
memiliki persepsi yang sangat positif dan
1,96% responden memiliki persepsi yang
positif terhadap manfaat dari teknologi
inovasi tersebut (Tabel 3). Hanya 1 orang
atau 1,96% masing-masing yang berada
pada kategori negatif dan sangat negatif
(Tabel 3). Kedua responden merupakan
anggota kelompoktani dan memiliki
keraguan bahwa hasil dari pemanfaatan di
lahan pekarangan dapat mengurangi
pengeluaran rumahtangga dan
meningkatkan pendapatan rumahtangga.
Hal ini dimungkinkan karena keduanya
belum pernah melakukan penanaman di
lahan pekarangan. Hal ini dibuktikan
dengan harapan keduanya agar teknologi
inovasi tersebut dapat tetap

luas.

d. Persepsi Responden terhadap
Kesesuaian Inovasi Teknologi

Pertanian
Kesesuaian (compatibility)
mengemukakan  tentang  kesesuaian

inovasi teknologi tersebut dengan nilai
yang ada, pengalaman sebelumnya, dan
kebutuhan yang diperlukan penerima atau
adopter.  Hasil  penilaian  responden
terhadap kesesuaian inovasi teknologi di
Taman Agro Inovasi menunjukkan bahwa
1,96% responden menunjukkan respon
yang positif dan sebagian besar responden
(94,12%) memiliki persepsi yang sangat
positif terhadap inovasi teknologi yang
diperagakan di Taman Agro Inovasi
(Tabel 4). Persepsi yang positif dan sangat
positif ini dimungkinkan karena inovasi
teknologi yang diperagakan di Taman
Agro Inovasi BPTP Jawa Tengah tersebut
sesuai dengan nilai, pengalaman dan
kebutuhan responden.

Kegiatan optimalisasi pemanfaatan
lahan pekarangan telah diinisiasi oleh
Kementerian Pertanian dalam bentuk
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model Kawasan Rumah Pangan Lestari
(m-KRPL) [15]. M-KRPL adalah Rumah
Pangan Lestari (RPL) yang dikembangkan
ke dalam wilayah yang lebih luas seperti
dalam satu RT, RW, atau kampong, desa,
atau lebih luas lagi antar wilayah yang
memungkinkan penerapan RPL [7].
Dengan demikian, m-KRPL adalah
pemanfaatan lahan pekarangan secara
intensif di rumah penduduk dalam satu

kawasan dengan memanfaatkan
sumberdaya yang ada sehingga dapat
tersedia bahan pangan rumahtangga yang
berkualitas  dan beragam  secara
berkelanjutan [15]. Pelaksanaan RPL
dalam satu kawasan tersebut biasanya
dilaksanakan oleh para wanita yang
tergabung dalam kelompok wanita tani
(KWT) [16]; [17].

Tabel 4. Persepsi Responden terhadap Kesesuaian Inovasi Teknologi

No  Kategori Persepsi Kategori Skor Jumlah responden %
1 Sangat Positif 4-5 48 94.12
2 Positif 3-39 1 1.96
3 Negatif 2-29 0 0.00
4  Sangat Negatif 1-19 1 1.96

Seperti yang telah dikemukakan di
atas, sebagian besar responden adalah
wanita dan telah berpartisipasi dalam
kelompoktani. Dengan demikian, sebagian
besar responden diperkirakan telah
mengenal konsep kawasan rumah pangan
lestari atau telah memanfaatkan lahan
pekarangannya. Berbagai jenis budidaya
tanaman yang diperagakan di Taman Agro
Inovasi juga telah dikenal oleh sebagian
besar responden dan telah sesuai dengan
kebiasaan responden. Namun demikian,
inovasi teknologi yang diaplikasikan
untuk  budidaya tanaman tersebut
merupakan hal yang baru, sehingga
inovasi teknologi yang diperagakan
diperkirakan sesuai dengan kebutuhan
responden yang ingin lebih
mengoptimalkan lahan pekarangannya. Di
satu sisi yang lain, responden yang belum
pernah memanfaatkan lahan
pekarangannya pun, dapat saja termotivasi
untuk memanfaatkan lahan pekarangannya
mengingat tanaman yang dipelihara
adalah yang biasa dikonsumsi sehari-hari

dan penataan tanaman sayuran yang baik
dapat memperindah pekarangan.

Bahan-bahan yang dipergunakan
untuk membuat inovasi teknologi yang
diperagakan juga tidak sulit diperoleh.
Contohnya penggunaan pipa untuk
budidaya tanaman secara vertikal atau
hidroponik dapat menggunakan pipa yang
sudah tidak digunakan lagi atau sisa-sisa
bangunan. Demikian juga halnya dengan
pembuatan  pupuk organik  dengan
memanfaatkan sisa-sisa sayuran yang
telah dikonsumsi. Dengan demikian,
teknologi inovasi yang diperagakan atau
disajikan di Taman Agro Inovasi sudah
sesuai dengan pengalaman dan kebutuhan
responden.

Hanya 1,96% vyang menyatakan
sangat negatif terhadap inovasi teknologi
yang diperagakan (Tabel 4). Namun
demikian, setelah ditelusuri lebih lanjut,
responden dengan persepsi sangat negatif
tersebut memberikan saran agar inovasi
teknologi di lahan pekarangan tersebut
dapat diinformasikan melalui media
elektronik, sehingga masyarakat dapat
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mengetahui tentang inovasi teknologi
tersebut. Dengan demikian, walaupun
inovasi teknologi tersebut dipandang tidak
sesuai dengan kebutuhannya, namun
responden  tersebut masih  memiliki kemudahan teknologi ditunjukkan pada
persepsi yang baik terhadap inovasi Tabel 5. Sebagian besar responden
teknologi tersebut. (82,35%) memiliki persepsi yang sangat
positif dan 15,69% memiliki persepsi
yang positif terhadap kemudahan inovasi
teknologi. Dengan demikian, inovasi
teknologi yang diperagakan di Taman
Agro Inovasi dipersepsikan sangat mudah
untuk diaplikasikan, dicoba oleh semua
orang dan mudah untuk diamati.

Taman Agro Inovasi dapat dilihat dari
kemudahannya  untuk  diaplikasikan,
dicoba oleh semua orang, dan diamati.
Hasil penilaian responden terhadap aspek

e. Persepsi Responden terhadap
Aspek Kerumitan
(Compatibility) Teknologi

Salah satu aspek yang dapat
mempengaruhi cepat atau tidaknya adopsi
suatu inovasi teknologi adalah aspek
kerumitan [6]. Aspek kerumitan dari
inovasi teknologi yang diperagakan di

Tabel 5. Persepsi Responden terhadap Kemudahan Teknologi

No. Kategori Persepsi Kategori Skor Jumlah responden %
1 Sangat Positif 12-15 42 82.35
2 Positif 9-119 8 15.69
3 Negatif 6-8,9 0 0.00
4 Sangat Negatif 3-59 1 1.96

Gambar 1 menunjukkan faktor yang
mempengaruhi kemudahan inovasi
teknologi yang diperagakan di Taman
Agro Inovasi BPTP Jawa Tengah.
Berdasarkan Gambar 1, sebagian besar
responden memiliki persepsi yang sangat
positif bahwa inovasi tersebut mudah
diamati, mudah dicoba dan diaplikasikan.
Dari ketiga faktor tersebut, penilaian
tertinggi pada faktor kemudahan dicoba
dan diaplikasikan. Responden memiliki
persepsi bahwa inovasi teknologi tersebut
sangat mudah untuk dicoba dan
diaplikasikan. [6] menyatakan bahwa
suatu inovasi akan mudah untuk diadopsi
jika dapat dicoba meskipun dalam skala
terbatas atau skala lebih kecil. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian [12] yang
menyatakan adanya hubungan yang positif

dan signifikan antara kemudahan untuk
dicoba dan sikap serta niat untuk
menggunakan. Semakin tinggi persepsi
kemudahan maka semakin tinggi pula
kemungkinan responden untuk
menggunakan inovasi dalam jangka
pendek dan panjang. Persepsi yang tinggi
pada kemudahan mencoba dan
mengaplikasikan merupakan hal yang
wajar mengingat inovasi  teknologi
tersebut diperagakan langsung di Taman
Agro Inovasi dalam skala kecil. Dengan
demikian, sesuai dengan tujuannya
sebagai sarana promosi inovasi teknologi
Badan Litbang, Taman Agro Inovasi telah
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mudah diamati dapat dico

ba semua or

Mudah diaplikasikan

Gambar 1. Kemudahan Inovasi Teknologi Taman Agro Inovasi BPTP Jawa Tengah

Kemudahan untuk diamati dapat
dilihat melalui kelemahan dan keunggulan
inovasi teknologi yang dapat diamati [6].
Kemudahan untuk diamati dapat dilihat
dari pendapat dan saran responden
terhadap  inovasi  teknologi  yang
ditampilkan. Sebagian besar responden
(92,16%) menyatakan bahwa inovasi
teknologi sudah baik dan perlu untuk
ditingkatkan agar lebih baik lagi. Hanya

4. KESIMPULAN

a. Kesimpulan
Hasil penelitian secara umum
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden atau lebih dari 50% memiliki
persepsi yang sangat positif terhadap
inovasi teknologi yang diperagakan di
Taman Agro Inovasi BPTP Jawa Tengah

b. Saran

Pengunjung berharap agar
display teknologi pertanian tersebut dapat
lebih baik lagi dan diperkenalkan secara
luas kepada masyarakat. Dengan tingginya
persepsi  responden terhadap inovasi
teknologi, semakin besar pula
kemungkinan inovasi teknologi tersebut
untuk diadopsi. Namun demikian, perlu
dilakukan penelitian lanjutan mengenai
hubungan antara persepsi dan sikap
responden dalam mengadopsi inovasi

dua orang responden atau 3,92%
responden yang menyatakan bahwa
diperlukan  penjelasan  yang lebih

mendalam bagi petani pemula untuk
mengerti tentang konsep inovasi teknologi
yang diperagakan. Selebihnya (3,92%)
menyatakan agar display diperluas
sehingga tidak berdesak-desakan dan
perlunya penerapan teknologi secara
terpadu.

teknologi yang diperagakan di Taman
Agro Inovasi BPTP Jawa Tengah.
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